1 Pendahuiuan

~Laut Diraja Malavs;a' (TLDM) dalam
dua - tahan teraldm ‘mengalami. se-.
jumlah  tantangan: karena - berbagai

faktor, misalnya faktor ekonoini.
Akibat tantangan tersebut, rencana
pembangunan kekuatan yang telah
digariskan oleh pemerintah Malaysia
tidak “dapat” berjalan dengan ‘lancar:
Dm*}.m_lka demikian, baild secara fang-
sung maupun tidak langsung, dipast-
kan “mempengaruhi kinerjfa - TLDM
dalam merespon dinamika kawasan,
termasuk di dalamnya mengamankan
kepentingan nasional Malay51a pada
domam maritim.

Selama’ ini, ‘pembangunan  ke-
kuatan TLDM senantiasa mendapat
perhatian dari beberapa negara di
sekitarnya, termasuk Indonesia di
dalamnya. Perhatian yang diberikan
oleh Indonesia tidak lepas dari potensi
konflik di perairan Laut Sulawesi (Blok
Ambalat) yang terkadang memanas
oleh “kegiatan provokatif TLDM di
perairan yang dipersengketakan ter-
sebut. Terkait dengan dinamika yang
terjadi di Malaysia, tulisan ini akan
mengupas fentang masalah-masalah
yang melingkupi pembangunan ke-
koatan TLDM dan implikasinya pada
kemampuan operasional kekuatan laut
Malaysia saat ini dan beberapa tahun
ke depan.

- ﬁﬁeh Alman He}_gf Fis Ag; o

siio poimk nasxonal Malays;

- ':dalam_ciua tahun te1 aldm' mencra]aml_
-'dmanulca yang sang'ar cepat’ seiring -
'-.menguatnya posisi kelompok oposisi-

yang tergabung dalam aliansi Pakatan
Rakyat Ahans1 sejumlah partai opo-
sisi inl mempunyai kekuatan yang
hampir berimbang i parlemen mau-
pun Ep‘e_mezintahan negara bagian
menghadapi aliansi Barisan Nasional
dengan  UMNO sebagai  tulang
punggungnya.

Persaingan antara Pakatan Rakyat
dengan Barisan Nasional merambah
puia pada domain pembangunan ke-
kuatan militer Malaysia. Sejauh ini,
kelompok oposisi telah mengungkap
sejumlah isu mismanajeren dalam
pembangunan  kekuatan ~ Angkatan
Bersenjata, semisal dugaan korupsi
saat pengadaan dua kapa! selam kelas
Scorpene!, pencurian mesin pesawat
tempur F-5E dan terbakarnya kapal
LST KD 5ri Inderapura (A-1505).2 isu
mismanajernen tersebut menjadi bahan
perdebatan hangat dalam kehidupan
politik Malaysia, bahkan menjadi isu
nasional yang menarik perhatian ber-
bagai kalangan yang berkepentingan,
termasuk sebagian rakyat Malaysia
sendiri.

Sorotan dari kelompok oposisi
ternyala mampu mempengarahi ke-
bijakan pemerintah Malaysia dalam
pembangunan kekuatan hingea be-

';__.;2015 yang 'nenyangkui pembangunan._ B
- kekuatan militer terancam tidak akan :

-'-teﬂaksaﬂa -
' Kedua, 51tua31 ekozmnu nasional.
Berbeda dengan Indonesia, Malaysia
terimbas krisis ekonomi dunia 2008

yang  hingga sekarang efeknya
masih  terasa. Akibataya, rencana

pengadadan kapal ‘bantu serbaguna

yang dikenal sebagai mulhpurpoau
support ship program {MPPS), ditanda
oleh pemerintah. Begitu pula dengan
rencana pembelian dua fregat dari
BAE System Inggris yang berbasis
pada fregat kelas Lekiu, mengalami
pembatalan pada 2009.t

Krisis ekonomi membuat alokasi
anggaran pertahanan Malaysia dalam
9" Malaysia Plan 20062010 mengalami
penurunan. Sebagai ilustrasi, pada
2009 pemerintah mengalokasikan ang-
garan pertahanan sebesar MYR 2.3
milyar, sedangkan pada 2010 turun
menjadi MYR 1.9 milyar® Penurunan
anggaran itu berdampak piula pada
kesiapan logistik, operasi dan latihan
bagi TLDM, bukan sekedar berefek
pada pengadaan alutsista baru.

Menyangkut pengadaan alutsista
baru, sebagian program pengadaan
yang semula dialokasikan pada 9%
Malaysin  Plan  2006-2010 dialihkan
pada 10" Malaysia Plan 2011-2015.
Seperti rencana pengadaan fregat baru
setelah nengadaan . dari. BAE System

2, Masalah Krusial

Terdapat sejumlah masalah krusial
vang melingkupi pembangunan ke-
kuatan TLDM saat ini dan beberapa
tahun ke depan. Masalah-masalah
krusial tersebut dipengaruhi oleh ber-
bagai fakior, seperti situasi politik
calam negeri Malaysia, situasi ekonomi
nasionel, kesiapan industri pertahanan
nasional Malaysia dan kondisi internal
di dalam TLDM sendiri. Rinciannya
adalah sebagai berikut.

Pertama, situasi politik nasional.
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berapa tahun ke depan, yang mana
hingga pelaksanaan Pilihan Raya (pe-
mihhan umum) pada 2013, pemerintah
yang berkuasa terkesan enggan mem-
berikan otorisasi bagi pengadaan alut-
sista yang dibutuhkan oleh militer
Malaysia, termasuk di dalamnya
TLDM.? Keengganan tersebut kare-
na kekhawatiran pemerintah akan
hilangnya dukung rakyat terhadap
aliansi yang berkuasa akibat ke-
mungkinan muncuinya kembali mis-
manajemen dalam pengadaan itu,
Akibatnya, 10% Malaysia Plan 2011-
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dibatalkan pada 2009, begitu pula
korvet kelas Kedah gelombang kedua,
yang mana TLDM sangat berharap
program itu bisa berjalan pada 10%
Malaysia Plan. Rencana pengadaan
kapal tipe littoral combat ship (LCS)
dalam 10™ Malaysia Plan juga berstatus
tidak pasti.’ Kemampuan pemerintah
Malaysia memulihkan ekenomi daxi
krisis akan menentukan sejauh mana
program  pembangunan  kekuatan
TLDM kembali pada jalurnya semula.

Ketiga, kesiapan industri per-
tahanan. Industri pertahanan Malaysia,
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SRR negen itu,

erang di daIam neger oleh pemermtah (A

'.__'_-.'_MaIaysm juga men]adl kendala - lam_:_

- -'_'ibag: kema;uan mdustn pertahanan

“Seperti halnya mdustn perkapalan

B -:terkemuka ‘Indonesia, galangan Bous- .
._'.-tead juga - “masth - bertumpu . pada

: Zpasokan teknoloai o+ asing dalam
- -mengembangkan kapal perang. Kontri-

- busi terbesar galangan ini baru sebatas -

~‘pada - pemehharaan dan : perbaikan
“berbagai kapal perang milik kekuatan
“laut Malaysia: Meskipun pada sisi fain
: ""mam_pu memproduksi kapal perang,
namun hal itu masih berupa kerjasama
éengan plhak asing meialul skema co-
pmductzon R RN

MaiaysmmempunyalpuIabeberapa
galan_gan lain yang bisa memberikan
dukungan kepada pembangunan ke-
kuatan TLDM. - Akan tetapi - sejauh
ini -baru - galangan Boustead yang
menonjol. Galangan-galangan lain #tu
secara umum mampu memberikan
dukungan pemeliharaan bag1 kapal
perang.

Keempat, kondisi internal TLDM.
Dewasa ini, TLDM menghadapi se-
jumlah masalah terkait dengan pem-
bangunankekuatan yang dilaksanakan.

(A-1504)
- khususnya. antara pang
di Semenan]ung dengan angkalan
TLDM di Sabah dan §
terbakarnya
Newport buatan - Amerika Serzkat.'.
tersebut, TLDM sebenamya sudah
- berniat untuk menva]ukan pengaclaan

kepada

_ﬁntﬁk : Epeirge ré

kapal “amfibi - kelas

kapal . ‘baru. lewat - -program.. MPS5
_pemerintahnya.
kebakaran LST KD  Sri. Inderapura
(A-1505), pemerintah Malaysia tengah
mencari kapal - pengganti’ baru”dan
nampaknya melirik ke Korea Selatan.
Pemerintah Korea "Selatan bahkan
sudah = menawarkan  menyewakan
kapal pengganti sebelum kapal yang
dibangun selesai - dan diserahkan
kepada TLDM.® ' e
- Tantangan lainnya yang dihadapi
TLDM adalah mempertahankan ke-
siapan operasional kapal kombatan-
nya, termasuk kelas KD Kasturi.
Sejauh ini kontrak service life extension
program (SLEP) yang ditandantangani
dengan Thales tengah berjalan. Upaya
mempertahankan kesiapan operasional
kapal kombatan TLDM menjadi
krusial di tengah krisis ekonemi yang

. Sebelum

Menyusul . pengadaan -

_'-xmplementam pembanﬁunan
ik, TLDM vang telah -digariska
'5-_.tahapan Malaysm Plan. -Dengan - se- .
" makin menguatnya kekuatan poll’tlk_"_' g
kelompoL ‘oposisi - Pakatan ' Rakyat "
“di. ‘parlemen, membuat - pemermtah_f
.Malaysm lebih . berhati-hati -
melaksanakan p_embanou_nan kekuatan -

“dalam

militer secara keseluruhan. "Kehati_-_- :
hatian .itu. karena beberapa . program .
i sebelumnya  dikritik
tajam oleh kelompok oposisi karena

-dugaan ‘mismanajemen, - antara lam_:_
dalam pengadaan kapal selam kelas

Scoxpene

-"Mengingat pada 2013 dIJadwaikan
akan -digelar - Pilihan Raya, terdapat
kemungkinan . pelaksanaan
Malaysia Plan 2011-2015 khususnya

vang terkait dengan pembangunan .

kekuatan TLDM tidak _akan berjaian_.:_'
mulug.  Maksudnya, -program pe-.-
ngadaan alusista baru bisa jadi tidak
akan direalisasikan sepenuhnya, sebab
hal itu berpotensi memberikan amunisi
kepada kelompok oposisi untuk
menyerang pemerintah apabila proses
pengadaannya dinilai tidak transparan.
Mengingat pentingnya Pilihan Raya
2013 dari perspekiif pemerintah yang

a1 .
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Masalebhedtw—antare--latn-rrencakup
tentang kesiapan teknis alutsista yang
baru dibeli, dukungan logistik ter-
padu terhadap alutsista tersebut dan
keseimbangan komposisi jenis kapal
perang. Untuk dua masalah pertama di
antaranya menimpa kapal selam kelas
Scorpene, yang mana masalah yang
menimpa kapal pertama (KD Tunku
Abdul Rahman) berimbas pada kapal
kedua (KD Tun Razak). Menyangkut
aspek logistik, hingga saat ini belum
ada kesepakatan antara DCNS selaku
pembuat kapal selam dengan galangan
Boustead tentang dukungan logistik

QUARTERDEGK

mempengarall-—rencanepemerintaty
Malaysia dalam pembangunan ke-
kuatan TLDM. Sedangkan meayangkut
kekuatan - udara, TLDM bertumpu
sepenthnya pada helikopter Fennec
dan Super Lynx yang digunakan
untuk peperangan anti kapal selam
dan berencana membeli enam heli anti
kapal selam baru dalam 10" Malaysia
Plan, sementara wing udara TLDM
tidak mempunyai pesawat patroli
maritim sayap tetap sama sekali.

3. Implikasi Terhadap Kawasan
Dinamika dalam pembangunan
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[+
kekuatan TLDM hingga tiga tahun ke

depan akan berjalan dengan lambat

atau bahkan berpotensi mengalami -

pengunduran jadwal.

Kedua, ekonomi. Krisis ekonomi
2008 sampai sekarang masih mem-
pengaruhi  rencana pembangunan
kekuatan TLDM, sebab pemerintah
Malaysia harus menghitung kembali
rencana belanja pertahanannya. Walau-
pun kini pembangunan kekuatan
miiiter Malaysia difokaskan pada ke-
kuatan laut dan udara, aken tetapi
dalam pelaksanaannya masih belum
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K'h;_it_lkan kondisi

‘moderat.
dercipta - proporsienalitas antara ar-
.ma'd_a '
‘selam: dan kapal -amfibi. Selain itu,

“ih perkembangan terklm, knsls ekonomz
odi ‘beberapa negara. Uni: Eropa yang
_ "-élsebabkan oleh-salah 'kelola utang
cian deﬁslt
; .";':'merenj_bet ke ._I\awa_san Asia -Pasifik
. dan ‘mempengaruhi’ pemulihan “eko-
'_'nb’ﬁﬁ ‘negara-negara - di -
©itus Dari. sudut pandang ekonomi,
-'-Lei:ldakpasnan .ekonomi : :duhia - dan
~kawasan -hingga  beberapa tahun ke -
. '-depan akan -berdampak pula pada
- besaran

dﬁ\hawat;rkan akan

kawasan

s ‘alokasi - anggaran untuk
“mo dérnisasi TLDM. - '
“Ketiga, - aspek . militer. . Memper-

_ ‘kekgatan TLDM
saat ini, tingkat kesiapan kekuatan

*laut Malaysia untuk merespon krisis

keamanan = yang pumeul - bersifat
MNamun demikian, belum
kapal - permukaan, kapal
kemampuan proyeksi kekuatan Ma-
laysia masih terbatas, meskipun
TEDM mengirimkan beberapa kapal
perangnya ke Teluk Aden dalam
rangka Operasi Fajar dalam rangka

: e Malaysmakanlebxhbanyakmenekan
: . '_pada pakta pertahanan itu dalam urusa
“pertahanan wilayahnya § ketika kesmpa
‘kekuatan : rmlztemya mas1h terbata
:_'_Kemampuan TLDM yang masih
“batas  karena terhambamya proora"
' -'_pembangunan kekuatan - dumban
._"..'dengan adanya dukungan militer dar
k.: FPDA; khususﬁya dari - Inger
- :Austraha ‘Dengan | kata iam, adatrade’o
--antara kehdaklancaran pembangun no

-tara galangan Boustead dengan DCN
'menyangku’: dukungan Togistik = ter-
padu,_akan menentukan tingkat ope-
» .rasmnal kapal selam Scmpene '

~Berangkat dari ketiga ‘aspek ‘ter-

'sebui; ‘dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembangunan kel;uatan laut -Malaysia
‘hingga . setidaknya 2013 masik  akan

menghadapi ‘sejumlah tantangan, di
mana ‘faktor.-eksternal “TLDM . lebih
banyak mempengaruhi, Dihadapkan
dengan kemungkinan konflik dengan
negara-negara  lain di sekitarnya,
peluang konflik -militer -cukup kecil
karena TLDM sampai beberapa tahun
ke ‘depan kemampuannya belum
akan - meningkat secara signifikan.
Dengan kata lain, kemampuan TLDM
untuk memenangkan suatu konflik,
fermasuk konflik terbatas, peluangnya
tidak melebihi 50 persen. Oleh karena
ity, ‘besar kemungkinan Malaysia
hingga beberapa tahun ke depan tidak
akan menjadi pihak pertama yang
menggunakan kekuatan militer ketika
berhadapan dengan negara lain dalam
isu batas maritinm.

Lihat, hup / /wm.ﬁ.aamse"uizm} comifindex.php?option=com_contentztask=viewid=14208 llemid=228

waktéi 1siina dalam' __operasionahsam
kapal Selam di w;layah tropis. Ke-
'._i_mampuan opera51 kapal_ seiam kelas

rpada pakta pertahanan

_ dlurzukan,. : ]
" TLDM setidaknya hingga 2013 masih - -
akan menghadapi kendala internal dan -

kekuatan ciengan kebx;a.kzm bergabung

4. Penutup SRR _
Berdasarkan anahsls yang telah.j-"'
pembangunan - kekuatan

eksternal, Kondisi itu akan berimplikasi -

padakemampuan TEDMyangmoderat/:
terbatas -untuk “terlibat ‘dalam suatu’

konfiik terbuka di laut dalam waktu -
lama. Situasi ‘demikian memberikan

keuntungan ‘ftersendiri -bagi negara-
negara di sekitarnya, dalam arti sampai .-

2013 kemampuan nyata Malaysia -
untuk menggunakan kekerasan dalam
menyelesaikan sengketa batas maritim

peluangnya kecil. - Bagi
khususnya TNI Angkatan Laut,
kondisi tersebut merupakan peluang .

untuk mengejar ketertinggalan dalam -

pembangunan  kekuatan  lauinya
selama ini dibandingkan Malaysia dan
beberapa negara lainnya di kawasm
Asia Tenggara.
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